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     Kanker penyebab kematian kedua terbesar setelah penyakit infeksi. Saat ini 
banyak tanaman yang dapat digunakan sebagai kanker, salah satunya buah merah 
(Pandanus conoideus Lam.). Konsumsi buah merah diduga dapat menyebabkan 
kematian sel kanker pada umum dan kematian sel Raji yang berasal dari biopsi sel 
kanker nasofaring.    
     Tujuannya untuk mengetahui pengaruh ekstrak buah merah terhadap kultur sel 
Raji.  
     Penelitian dilakukan secara in vitro dengan berbagai dosis ekstrak buah merah, 
sebagai kontrol positif, doksorubisin 15 μg/ml. Setelah sel-sel Raji perlakuan 
diinkubasi selama 24, 48 dan 72 jam, dilakukan pengamatan dengan cara 
menghitung jumlah sel. Selanjutnya jumlah sel hidup dan mati dihitung untuk tiap 
waktu inkubasi untuk menentukan LC50 (Lethal Concentration 50) yaitu kadar 
ekstrak buah merah yang dapat menyebabkan kematian sel Raji sebanyak 50%. 
Data dianalisa dengan Oneway ANOVA dilanjutkan dengan Tukey HSD (α = 
0,05).   
     Pada uji sitotoksisitas terlihat kenaikan persentase kematian sel dengan 
meningkatnya konsentrasi ekstrak, dengan nilai LC50 pada 24 jam dan 48 jam 
yaitu 0,1075 µg/ml dan 0,0750 µg/ml. Secara statistik didapatkan hasil bahwa 
kematian sel Raji setelah perlakuan berbeda secara bermakna antar kelompok 
dosis yang berbeda. Dengan analisis uji doubling time terlihat jumlah sel menurun 
secara linear terhadap waktu inkubasi dan besar dosis buah merah yang 
digunakan.   
     Kesimpulan yaitu ekstrak buah merah dapat menyebabkan kematian sel Raji 
pada kultur. 
 
Kata kunci : Buah merah (Pandanus conoideus Lam.), kanker nasofaring, kultur 
sel Raji. 
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ABSTRACT 
 

CITOTOXICITY TEST OF RED FRUIT EXTRACT  
(Pandanus conoideus Lam.) TOWARDS CULTURE OF RAJI CELLS 

 
Skolastika Prima,2006                                        Tutor : Hana Ratnawati, dr,M.Kes 
   
     Cancer is one of the leading causes of death after infectious disease. Today the 
widespread use of traditionally medicine in treating patients which cancer raises 
and Red Fruit (Pandanus conoideus Lam.) is one of it. It was suspected that Red 
Fruit have cytotoxic effect to cancer cell especially Raji cell lines. 
     The aim of this study was to know the cytotoxic effect of Red Fruit (Pandanus 
conoideus Lam.) to Raji cell culture. 
     The research was done in vitro using several doses of Red Fruit extract, and 
doxorubicin 15 µg/ml as positive control. The level of LC50 (Lethal Concentration 
50) which was based on percentage of the cell death following incubation with the 
extract. The data were analyzed with Oneway ANOVA, continued by Tukey HSD 
(α = 0,05). 
     The result showed that Red Fruit extract was cytotoxic to Raji cell lines, with 
the LC50 after 24 and 48 hours of incubation is 0,1075µg/ml and 0,0750µg/ml. 
Statistically there is a significant different in the Raji cell death (cytotoxic effect) 
in the treatment culture compare to negative control (p < 0,01).Doubling time test 
analytical showed to live cells was decreased linearly versus incubation time and 
Red Fruit doses.  
     Conclution is that Red Fruit has cytotoxic effect on Raji cell culture.          
 
Keywords : Red fruit (Pandanus conoideus Lam.), nasopharyngeal cancer, Raji 
cell culture.      
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